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The purpose of this study is to determine the effect of simultaneously economic growth, 
wages, and population growth on employment opportunities in Riau Province. The 
populationthat will be taken in this study is data collected and taken through BPS data of 
Riau Province. In this case, the sample is taken as a sample, namely the last 10 years from 
2011 - 2020. The method used in sampling this research is Purposive Sampling, namely the 
technique of determining the sample. With certain considerations or criteria. From the 
results of R Square (coefficient of determination) that is equal to 53% while the rest is 
influenced by other variables outside the variables in this study.This indicates that 
simultaneously the variables of economic growth, wages, and population growth do not 
have a significant effect on employment opportunities in Riau province during the 2011-
2020 period. The results of the correlation test show that the Wage and Employment 
Opportunity variable has a negative relationship value with  a correlation  value of  -
0.523 because it is in the coefficient interval of 0.00-0.199. Weaknesses in this study are 
limitations in the variables studied, which are partly explained by variables that are not 
included in the study.  

 

1. Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara berkembang yang padat penduduknya, salah satu dari    

empat negara terpadat di dunia 273.523615   jiwa. Pertumbuhan penduduk yang 

tinggi memerlukan peningkatan upaya untuk menjaga tingkat kesejahteraan 

masyarakat  untuk  memenuhi kebutuhan dasar masyarakat (Zulfikar, 2021). 

Pertambahan penduduk setiap tahunnya disebabkan oleh tingginya angka kelahiran, 

yang menciptakan banyak kesempatan kerja bagi angkatan kerja. Pekerjaan 

merupakan bagian penting dari kehidupan manusia, meliputi faktor sosial dan 

ekonomi (Pangesti & Prawoto, 2018). 
 

Salah satu kunci yang dibutuhkan SDM untuk mampu bersaing di tingkat 

internasional  adalah   ketekunan. Karena, ketekunan membantu orang fokus  pada  

tujuan,  mendorong pencarian solusi kreatif, dan meningkatkan  potensi  diri  

(Pratama, 2019). IPM adalah ukuran seberapa baik suatu negara dalam 

meningkatkan kualitas hidup warganya. Indeks pembangunan manusia (IPM) 

merupakan   ukuran   kualitas    sumber daya manusia (Riau bps.go.id, 2021). 

Relevan dengan pemenuhan kebutuhan yang semakin meningkat serta pertumbuhan 

penduduk. Teori Malthus menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk adalah 

geometris sedangkan pertumbuhan makanan adalah aritmatika. Pandangan pesimis 

ini didukung oleh bukti. Kesejahteraan yang dicapai melainkan kemiskinan yang 

akan dihadapi jika penduduk tidak dikendalikan dengan baik. 
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Dari tabel 1 IPM di Riau meningkat setiap tahunnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa kualitas sumber daya manusia (SDM) mengalami   

peningkatan.   SDM   yang mendapatkan pekerjaan. Indonesia merupakan negara 

yang  besar  dengan jumlah penduduk yang besar, yang berarti sumber daya 

manusianya melimpah  untuk   pembangunan ekonomi (Siregar, 2017).  

Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Provinsi Riau 2011-2020 

 
 

Tahun 
Laju Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 
2011 5.57 
2012 3.76 
2013 2.48 
2014 2.71 
2015 0.22 
2016 2.18 
2017 2.68 
2018 2.34 
2019 2.84 
2020 -1.12 

 

Tabel diatas menjelaskan bahwa penduduk Riau terus bertambah, dan lebih  

banyak  pekerjaan  tersedia semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

penyerapan tenaga kerja dari   tahun   2011   hingga   2020.   Ini penting karena 

jumlah lapangan kerja dan peluang di Provinsi Riau belum seimbang (BPS Provinsi 

Riau, 2021). 
 

Hal ini  adalah   masalah    yang harus  segera  diselesaikan. Pengangguran 

akan memberikan dampak ekonomi bagi negara atau daerah  itu  sendiri.   Alasan 

pengangguran adalah karena kurangnya kesempatan kerja dan kurangnya keahlian   

pencari   kerja   Kesempatan kerja adalah banyaknya kesempatan kerja yang 

tersedia bagi orang yang sedang mencari pekerjaan,  atau  dapat dikatakan 

kesempatan kerja bagi orang yang membutuhkan pekerjaan (Aswanto, 2022). 
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Upah Minimum Provinsi Riau 

2011-2020 
 

 
Tahun 

 

Upah Minimum Provinsi 
Riau 2011-2020 (Rupiah) 

2011 1,120,000 
2012 1,238,000 
2013 1,400,000 
2014 1,700,000 
2015 1,878,000 
2016 2,095,000 
2017 2,266,722 
2018 2,464,154 
2019 2,662,025 

2020 2,888,563 

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2021 
 

 

Seperti  dapat  dilihat  dari  data pada tabel di atas, upah minimum meningkat  

setiap  tahun,   selain kenaikan harga barang dan jasa, terjadi peningkatan jumlah 

harga. Upah minimum memiliki efek positif pada perekonomian  karena  

membantu pekerja  berpenghasilan  rendah mencapai tingkat  keamanan  ekonomi. 

Hanya sedikit pekerjaan yang memiliki angkatan kerja besar dan meningkat setiap 

tahun (Riau.Bps.go.id, 2020). Berdasarkan fakta, data, dan penjelasan teori di atas, 

pengangguran terjadi karena terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Dengan demikian,  ada  ketidakseimbangan antara  kesempatan  kerja  yang  langka 

dan tenaga kerja besar dan terus bertambah setiap tahun. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Teori pertumbuhan ekonomi 
 
Pertumbuhan ekonomi adalah bertambahnya pendapatan karena meningkatnya 

kegiatan ekonomi. Produksi barang dan jasa dalam suatu masyarakat berdampak 

positif bagi kesejahteraan   masyarakat   (Akmadani et al., 2021). 

Data pertumbuhan ekonomi, data upah minimum dan  informasi pertumbuhan 

penduduk yang dirilis Badan Pusat Statistik (BPS) dalam periode tertentu. Dalam 

konsep daerah, PDRB disebut sebagai  Produk  Regional  Bruto (PDRB). 

 
2.2 Upah 
Upah  adalah  pembayaran  yang diterima   dari   pemberi   kerja   dalam bentuk 
uang tunai untuk kompensasi kepada pekerja/karyawan yang diidentifikasi  dan  
dibayar   sesuai dengan kontrak kerja, perjanjian atau peraturan, hak dan keluarga 
untuk pekerjaan dan/atau jasa yang diberikan atau dilakukan, termasuk pekerja/ 
tunjangan pekerja (Lestari et al., 2017). Kebijakan pengupahan di Indonesia  
menyangkut  standar  hidup dari pekerja. Undang-Undang Republik Indonesia  No.  
13  Tahun   2003 mengenai Ketenagakerjaan tetapkan bahwa  upah  minimum  wajib 
didasarkan dalam baku hayati layak (KHL). 
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2.3 Pertumbuhan penduduk 
 
Demografi (Pertumbuhan Penduduk) adalah perubahan atau pertambahan penduduk 

dari waktu ke waktu. Hal ini disebabkan terjadinya kelahiran,  kematian  dan  

migrasi. (Lestari et al., 2017). Persoalannya, pertumbuhan penduduk yg relatif tinggi 

ini bisa mengakibatkan masalah dan kendala bagi pembangunan ekonomi. 

Kesempatan kerja menggambarkan  jumlah  pekerjaan yang  tersedia  bagi  yang   

sedang mencari   pekerjaan   dan   yang   bisa bekerja (Saputra, 2016). 

 
2.4 Hipotesis Penelitian 

 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, adalah: 

1.   Variabel pertumbuhan ekonomi (X1), upah (X2), dan pertumbuhan penduduk (X3) 
memberikan pengaruh positif secara bersama-sama terhadap kesempatan kerja di 
Provinsi Riau Periode 2011-2020. 

2.   Diduga    bahwa    Pertumbuhan Ekonomi (X1) memberikan pengaruh positif 
terhadap Kesempatan Kerja (Y). 

3.   Diduga    bahwa    Upah    (X2) dampak positif terhadap kesempatan kerja (Y). 
4.   Diduga    bahwa    Pertumbuhan Penduduk (X3) dampak positif terhadap 

kesempatan kerja (Y).  
 

 

3.  METODE PENELITIAN  

Penelitian   ini   dilaksanakan   di Provinsi     Riau,      mengingat      Riau 
merupakan daerah yang mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi sehingga 
diharapkan mampu menyerap tenga  kerja,  baik  yang  berasal  dari dalam wilayah Riau 
ataupun yang berasal dari luar  Riau.  Disamping  itu Riau  mengalami  pertumbuhan 
ekonomi, upah dan pertumbuhan penduduk terhadap kesempatan kerja yang   cukup   
pesat   sehingga    perlu adanya penataan dan pembinaan oleh pemerintah  daerah.  
Kerena  itulah penulis tertarik untuk meneliti Kota Pekanbaru Provinsi Riau ini sebagai 
penelitian. 

Sumber    data    yang    diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang  
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada (Fatihudin, 2020). Dimana 
data yang dikumpulkan bersumber dari buku, jurnal penelitian terdahulu, laporan-
laporan resmi tahunan   dari   Badan   Pusat   Statistik (BPS) tentang variabel terkait: 
1.Data pertumbuhan ekonomi yang dilihat dari data  laju  pertumbuhan  ekonomi 
Provinsi Riau tahun 2011-2020 yang diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Riau, 2.Data upah  minimum  Provinsi  Riau  tahun 2011-2020 yang diperoleh 
dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Riau, 3.Data pertumbuhan penduduk 
Provinsi Riau tahun 2011-2020 yang diperoleh dari laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 
Provinsi Riau. Data sekunder yang digunakan adalah penggabungan   antara   deret   
berkala (time series)  yaitu  dari  tahun  2011-2020. 

Alat  uji  analisis data menggunakan  EVIEWS 12  dan Analisis   dalam  
penelitian       ini menggunakan  data  panel yang merupakan gabungan antara data deret 
waktu   (time-series)   dan   data   deret lintang (crosssection). Ada dua macam panel 
data yaitu data panel balance dan data    panel   unbalance, data panel balance adalah 
keadaan dimana unit cross-sectional       memiliki jumlah observasi time series   yang   
sama. Sedangkan data panel unbalance adalah keadaan dimana unit cross-sectional 
memiliki jumlah observasi time series yang tidak sama. Pada penelitian ini 
menggunakan data panel balance panel. Analisis       regresi       berganda digunakan 
untuk mengetahui besarnya hubungan dan pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X1, 
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X2, X3) terhadap variabel terikat (Y). (Yuliara, 2016). Fungsi dari beberapa persamaan 
linear adalah sebagai berikut:  

 
 

 
 

 
 

4. HASILPENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menganalisis dampak 
pertumbuhan ekonomi, pertumbuhan upah, dan jumlah penduduk terhadap 
kesempatan kerja di Riau selama tahun 2011-2020. 
 

Hasil regresi memperlihatkan bahwa variabel independen yang terdiri dari 
pertumbuhan ekonomi, upah, dan pertumbuhan penduduk terhadap kesempatan 

kerja di Provinsi Riau periode  2011-2020.  Nilai  R2  sebesar 0.532090 atau 53 % 

artinya bahwa kesempatan kerja di Provinsi Riau periode 2011-2020 mampu 

dijelaskan oleh variabel independen tersebut. Sedangkan sisanya dengan nilai 

sebesar 47 %  dijelaskan  oleh  variabel tidak termasuk dalam variabel yang 

dipakai. Dapat dilihat dari nilai R2 yang lebih  dari 50  %  menunjukkan  bahwa 

variabel independen yang dalam penelitian ini memberikan pengaruh yang tidak 

begitu tinggi dalam peningkatan kesempatan kerja di Provinsi Riau periode 2011-

2020. Sehingga, Provinsi Riau harus memperhatikan variabel-variabel yang dapat 

mempengaruhi tingginya kesempatan kerja di Riau. Kesempatan kerja yang tinggi 

akan mengurangi pengangguran,   ketimpangan pendapatan serta akan mengurangi 

kemiskinan. 

 
Uji F 
 
Hasil regresi memperlihatkan bahwa variabel bebasnya merupakan pertumbuhan 

ekonomi, upah & pertumbuhan penduduk yg herbi kesempatan kerja di Riau. 
 

 

 
 

 

f-statistik adalah 1.895271 dengan probabilitas 0,248273, karena f- statistik<Tabel f 

4.76 menolak Ha artinya variabel bebas pertumbuhan ekonomi, upah dan 

pertumbuhan penduduk tidak berdampak signifikan terhadap  kesempatan  kerja  di  

Riau. Oleh karena itu, pemerintah harus meningkatkan investasi, meningkatkan upah 

dan meningkatkan laju pertumbuhan  ekonomi  agar kesempatan kerja di Riau juga 

meningkat. Hasil penelitian menyatakan :  

 

1. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah dan Pertumbuhan  

Penduduk Secara Serempak  Terhadap Kesempatan Kerja Di Provinsi Riau 
 

Pertumbuhan Pertumbuhan ekonomi, upah dan pertumbuhan penduduk  yang  tinggi  

maka memerlukan usaha yang semakin besar pula untuk mempertahankan suatu 

tingkat kesejahteraan rakyat didalam memenuhi kebutuhan pokoknya. Dalam 

penelitian ini pengaruh Tingkat Pertumbuhan ekonomi, upah, dan pertumbuhan 
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penduduk secara simultan terhadap kesempatan kerja adalah berpengaruh positif 

namun tidak signifikan, dibuktikan dengan hasil statistik bertanda positif namun 

tidak signifikan.  Dengan kata lain Hipotesis 1 ditolak. 
 

2. Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Upah, dan Pertumbuhan 

Penduduk Secara Individu Terhadap Kesempatan Kerja Di Provinsi Riau. 
 

Efek Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan guna 
mengukur prestasi ekonomi   suatu   daerah   dan    negara, dapat pula dikatakan 

sebagai tolak ukur dalam perkembangan perekonomian negara tersebut. Tingginya 

pertumbuhan ekonomi akan membuat terserapnya penduduk yang tersebar 

diberbagai sektor. Dalam penelitian ini tingkat hubungan pertumbuhan ekonomi 

terhadap kesempatan kerja sebesar 0.488 yang artinya kedua variabel memiliki 

hubungan linier positif sedangkan tingkat hubungan yang sedang  karena  berada 

pada kelas interval koefesien 0,40-0,599. 

Penelitian ini  sejalan  dengan hasil  penelitian  yang  dilakukan  oleh Arif 

(2018) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap 

kesempatan kerja di Provinsi  Jambi,  selain  itu  hasil penelitian ini jugak sejalan 

dengan penelitian   Pratama   Atiyatna   et   al. (2016) yang mengatakan mengatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap kesempatan kerja di 

Sumatera Selatan. Selanjutnya sejalan dengan N. Sari et al. (2016) yang 

mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap 

kesempatan  kerja.   Kemudian peneletian Giovanni dan  Fadli (2020) juga 

mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh terhadap 

kesempatan kerja di Kota Pontianak. Hasil   penelitian   ini   tidak    sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar (2017) yang mengatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja pada 

Kabupaten Gowa. Begitu jugak penelitian Hardini (2017) yang mengatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kesempatan kerja pada 

Kabupaten Sidoarjo. 

Upah berpengaruh dalam hal permintaan dan penawaran akan tenaga kerja. 
Upah selalu mengalami kenaikan disetiap  tahunnya  dikarenakan terjadinya 

kenaikan harga-harga barang dan jasa dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan 

membuat biaya hidup semakin tinggi. Dalam penelitian ini pengaruh upah terhadap 

kesempatan kerja sebesar -0.523 yang artinya kedua variabel memiliki hubungan 

linier negatife sedangkan tingkat hubungan yang sangat rendah karena berada pada 

kelas interval koefesien 0,00-0,199. 

Penelitian   ini   sejalan    dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anwar 

(2017) mengatakan bahwa upah memiliki  pengaruh  terhadap kesempatan kerja di 

Kabupaten Gowa, selain itu hasil penelitian ini jugak sejalan dengan penelitian Arif 

(2018) yang mengatakan mengatakan bahwa upah memiliki pengaruh terhadap 

kesempatan kerja di Provinsi Jambi. Selanjutnya sejalan dengan Pratama Atiyatna 

et al. (2016) yang mengatakan bahwa  upah  memiliki  pengaruh terhadap 

kesempatan kerja di Sumatera Selatan. Kemudian peneletian Fauzani (2019) juga 

mengatakan bahwa upah memiliki  pengaruh  terhadap kesempatan kerja pada 
Provinsi Jambi. Hasil   penelitian   ini   tidak    sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh  Susilowati  &  Wahyuni  (2019) yang mengatakan bahwa upah 

tidak berpengaruh  terhadap   kesempatan kerja. 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi maka memerlukan usaha yang semakin 

besar pula untuk mempertahankan suatu tingkat kesejahteraan  rakyat   didalam 

memenuhi  kebutuhan   pokoknya. Akibat dari pertumbuhan penduduk yang  tinggi  
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ialah  semakin mendesaknya kebutuhan akan lapangan kerja  yang  luas.   

Pertumbuhan penduduk yang bertambah setiap tahunnya diakbiatkan karena angka 

kelahiran yang tinggi maka hal ini membuat kebutuhan akan adanya lapangan kerja 

dengan jumlah yang besar bagi tenaga kerja itu sendiri, sehingga menjadi hambatan 

dalam pembangunan ekonomi. 

Penelitian ini pengaruh tingkat pertumbuhan penduduk terhadap terhadap 
kesempatan kerja sebesar-0.585 yang artinya kedua variabel memiliki hubungan 

linier negatife sedangkan  tingkat  hubungan  yang sangat rendah karena berada 

pada kelas interval koefesien 0,00-0,199. 

Penelitian   ini    sejalan    dengan hasil  penelitian  yang   mengatakan bahwa 

pertumbuhan  penduduk memiliki  pengaruh  terhadap kesempatan kerja, selain itu 

hasil penelitian ini jugak sejalan dengan penelitian Taime & Putri Nadya Djaelani 

(2021) yang mengatakan mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk memiliki 

pengaruh terhadap kesempatan kerja pada Kabupaten Mimika. Selanjutnya sejalan 

dengan Muminin & R (2017) yang mengatakan bahwa pertumbuhan  penduduk 

memiliki  pengaruh  terhadap kesempatan kerja di Provinsi Jawa Timur Tahun 

2011-2015. Kemudian peneletian Ganie (2017) juga mengatakan bahwa 

pertumbuhan penduduk memiliki pengaruh terhadap kesempatan kerja. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang  dilakukan  oleh  N.  Sari  

et  al. (2016) yang mengatakan bahwa pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh  

terhadap   kesempatan kerja. 
 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
1. Simpulan 

 
Hasil Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
 

1. Pengaruh secara individu pertumbuhan ekonomi terhadap kesempatan kerja di 

Provinsi Riau berpengaruh  dan  tidak  signifikan dengan   nilai   korelasi   0.532    

yang artinya  memiliki  hubungan   yang artinya  memiliki  hubungan   yang sedang 

karena berada pada interval koefesien 0,40-0,599. 
 

2. Pengaruh upah terhadap kesempatan  kerja   di  Provinsi   Riau tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan dengan nilai korelasi -0,523 dan signifikan 0,121>0,05, dan 

Pengaruh pertumbuhan penduduk terhadap kesempatan  kerja   di  Provinsi   Riau 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan dengan nilai korelasi -0,585 dan signifikan 

0,075>0,05. 
 

3. Pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah, dan pertumbuhan penduduk secara 

serempak terhadap kesempatan kerja tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

dengan nilai F-hitung < F-tabel sebesar 1.792<4,76 dan signifikan 0,249>0,05. 
 

2. Saran 
 

 

1. Bagi peneliti dan pembaca diaharapkan penelitian ini bisa menambah pengetahuan 

mengenai faktor-faktor mempengaruhi kesempatan  kerja  di Provinsi  Riau tahun 

2011-2020. 

2. Dapat menambah literatur ilmiah mengenai kajian dan penelitian tentang faktor-
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faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi peneliti 
lainnya agar dapat memberikan konstribusi yang positif bagi penelitian-penelitian 
selanjutnya 
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